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RINGKASAN

KARDENI “Kontribusi pendapatan usaha gula puan terhadap pendapatan
keluarga petani padi sawah lebak di Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan
Kabupaten Ogan Komering Ilir’ dibimbing oleh SUTARMO ISKANDAR dan
MUHAMAD SIDIK.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar pendapatan
dan kontribusi pendapatan dari usaha gula puan terhadap pendapatan keluarga
petani padi sawah lebak di Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten
Ogan Komering llir pada bulan Mei sampai Juli 2019. Metode penelitian yang
digunakan adalah survei, untuk metode penarikan contoh yang digunakan adalah
metode sensus atau sampel jenuh, metode pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara dan pengolahan data pada penelitian ini menggunakan metode
analisis kuantitatif. Dari hasil penelitian produksi rata-rata yang didapatkan dari
hasil usahatani padi sawah lebak sebesar 5.225 Kg/Ha, di Desa Pulau Layang
Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir dan pendapatan rata-rata
yang didapatkan dari hasil usahatani padi sawah lebak sebesar Rp. 18.332.958,34
Rp/Mt dan dari hasil rata-rata pengolahan usaha gula puan sebesar 122,75 Kg/Mt
sedangkan pendapatannya sebesar Rp. 3.607.929,75 Rp/Mt. Total pendapatan luar
usahatani sebesar Rp. 16.350.000 Rp/Mt jadi dari jumlah pendapatan rata-rata di
atas di dapatkanlah pendapatan keluarga sebesar Rp. 37.768.189,56 Rp/Mt, dan
hasil dari kontribusi usaha gula puan terhadap pendapatan keluarga usahatani padi
sawah lebak sebesar 9,79%.



SUMMARY

KARDENI "The income contribution from the puan’s sugar mill to the
family income of the rice paddies in Pulau Layang village, Pampangan District,
Ogan Komering Ilir Regency” advised by SUTARMO ISKANDAR and
MUHAMAD SIDIK.

The purpose of this study was to determine how much income and
income contribution from the income of the families of lebak paddy fields rice
famers in Pulau Layang, Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency, from
may to july 2019. The research method used is survey, for an example withdrawal
method used is census or a saturated sample, the data collection method used is
interview and data processing in this study using quantitative analysis methods.
From the average production research that’s been generated by the recent results
paddy field lebak as big 5.225 Kg/Ha, in Pulau Layang, Pampangan District,
Ogan Komering Ilir Regency and average revenue obtained from the result of the
result of a result of is a big Rp. 18.332.958,34 Rp/Mt and of the average annual
treatment of the sugar for 122,75 Kg/Mt. While the income is a big Rp.
3.607.929,75 Rp/Mt. Total external income is as big Rp. 16.350.000 Rp/Mt. so
from the average amount of income above it gets the family income is a big Rp.
37.765.189,56 Rp/Mt, and the result of the puan’s sugar business contribution to
the income of the rice family lebak rice is a big 9,79%.
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris, sehingga sektor pertanian merupakan
sektor yang penting dalam struktur perekonomian Indonesia termasuk dalam
menciptakan kemandirian keuangan. Sektor pertanian menjadi salah satu sektor
unggulan yang memiliki peranan penting dalam menggerakan roda perekonomian
negara. Pembangunan pertanian Indonesia telah dilaksanakan secara bertahap dan
berkelanjutan dengan tujuan dapat meningkatkan produksi pertanian semaksimal
mungkin sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani dalam mencapai
kesejahteraan bagi petani, peningkatan produksi tanaman hortikultura,
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani (Woentina, 2015).

Pembangunan pertanian harus ditingkatkan dengan cara memperbaiki
kehidupan petani melalui penganekaragaman jenis pangan, kehidupan industri
dalam negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani serta
memperluas kesempatan kerja dan mendorong pemerataan kesempatan berusaha
(Soekarwati, 1994). Pembangunan pertanian sebagai sektor pimpinan dalam
pembangunan ekonomi nasional didukung oleh pembangunan subsektor-
subsektor. Sektor pertanian secara umum terdiri dari lima subsektor antara lain,
sebsektor tanaman pangan, subsektor tanaman perkebunan, subsektor perternakan,
subsektor kehutanan dan subsektor perikanan (Arianti, 2011).

Tujuan pembangunan kementerian pertanian Indonesia periode 2015-2019 :
1. Meningkatkan ketersediaan dan diversifikasi untuk mewujudkan kedaulatan
pangan.
Meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk pangan dan pertanian.
Meningkatkan ketersediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi.

Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani

o &~ W

Meningkatkan kualitas kinerja aparatur pemerintah bidang pertanian yang

amanah dan professional.



Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi pertanian
guna untuk memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri,
meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani memperluas kesempatan
kerja dan mendorong pemerataan kesempatan berusaha (Soekartawi, 2010).

Arah kebijakan umum kedaulatan pangan dalam (RPJMN) 2015-2019
adalah pemantapan ketahanan pangan menuju kemandirian pangan dengan
peningkatan produksi pangan pokok, stabilisasi harga bahan pangan, terjaminnya
harga pangan yang aman dan berkualitas dengan nilai gizi yang meningkat serta
meningkatnya kesejahteraan pelaku usaha pangan. Arah kebijakan pemantapan
kedaulatan pangan tersebut dilakukan dengan strategi utama, untuk :

1. Peningkatan persediaan pagan melalui penguatan kapasitas produksi dalam
negeri, yang meliputi komuditas padi, jagung, kedelai, daging, gula, cabai dan
bawang merah.

2. Peningkatan kualitas distribusi pangan dan eksesibilitas masyarakat terhadap
pangan.

3. Perbaikan kualitas konsumsi pangan dan gizi masyarakat.

4. Mitigasi gangguan terhadap ketahanan pangan dilakukan terutama
mengantisipasi bencana alam dan dampak perubahan iklim dan serangan
organisme tanaman dan organisme hewan.

5. Peningkatan kesejahteraan pelaku utama penghasil bahan pangan.

Untuk peningkatan produksi beras dapat dilakukan diberbagai lahan salah
satunya yaitu lahan rawah lebak. Hasil analisis usahatani terhadap tanaman padi
yang dibudidayakan di lahan rawa lebak menunjukkan prospek, hanya saja besar
kecilnya keuntungan tergantung pada nilai ekonomis dan pola tanam yang
dikembangkan (Noor, 2007). Lahan rawa lebak adalah lahan darat yang tergenang
secara periodik atau terus menerus secara alami dalam waktu lama karena
drainase yang terhambat. Meskipun dalam keadaan tergenang, lahan ini tetap
ditumbuhi oleh tumbuhan. Lahan ini dapat dibedakan dari danau, karena danau
tergenang sepanjang tahun, genangannya lebih dalam, dan tidak ditumbuhi oleh
tanaman kecuali tumbuhan air. Genangan lahan rawa dapat disebabkan oleh

pasangnya air laut, genangan air hujan, atau luapan air sungai. Berdasarkan tinggi



dan lama genangan airnya, lahan rawa lebak dibagi atas beberapa kelompok,

diantaranya yaitu lahan rawa lebak pematang, lebak dangkal dan lebak dalam
(Noor, M. 2007).

Padi

(Oriza sativa) merupakan komoditas yang paling banyak di

budidayakan oleh petani di lahan rawa lebak. Selain budidayanya yang telah

dipahami secara turun temurun dan dikuasai dengan baik, jaminan hasilnyapun

lebih baik dibandingkan dengan komoditas lainya. Selain padi lahan rawa lebak

juga umum ditanami palawija, sayur, dan buah-buahan (Noor, 2007).

Tabel 1. Luas Tanam, Luas Panen, Dan Produksi Padi Di Kabupaten Ogan
Komering Ilir Tahun 2016.

Luas Tanam Luas Panen Produksi
No Kecamatan (Ha) (Ha) (Ton)

1 | Lempuing 18.925 19.375 96.798
2 | Lempuing Jaya 20.759 21.811 107.729
3 | Masuji 2.036 4.405 22.007
4 | Sungai Menang 12.399 8.844 44.185
5 | Masuji Makmur - - -
6 | Masuji Raya 2.973 3.620 17.876
7 | Tulung Selapan 3.291 2.478 12.380
8 | Cengal 3.898 2.053 10.257
9 | Pedamaran 8.413 8.743 43.680
10 | Pedamaran Timur 964 391 1.661
11 | Tanjung Lubuk 29.026 25.263 126.214
12 | Tanjung Gerang 4.717 4.702 23.491
13 | Kota Kayuagung 4.442 4.442 22.192
14 | Sirah Pulau Padang 11.570 11.789 58.898
15 | Jejawi 9.272 8.309 41,512
16 | Pampangan 10.706 10.493 52.411
17 | Pangkalan Lampam 2.843 862 4.307
18 | Air Sugihan 31.791 27.767 133.608

Jumlah 178.025 165.347 819.206

Sumber : BPS dan DKPTPH Kab.OKI, 2017.

Berdasarkan Tabel

1. Di atas dapat diketahui

bahwa Kecamatan

Pampangan merupakan Kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan luas




wilayah 177,42 km? terdiri dari 22 desa. Daerah ini merupakan salah satu daerah
penghasil padi sawah lebak di Kabupaten Ogan Komering Ilir, untuk luas tanam
di Kecamatan Pampangan vyaitu 10.706, sedangkan luas panen kecamatan
Pampangan sebesar 10.493 ha, dengan produksi 52.411 ton (BPS dan DKPTPH
Kab.OKI 2017).

Sebagian besar penduduk di Kecamatan Pampangan bermata pencaharian
sebagai petani padi sawah lebak. Tetapi pengembangan lahan rawa lebak tersebut
mempunyai kendala yang utama ialah pengembangan lahan lebak belum dapat
dioptimalkan, karena faktor genangan air yang sulit untuk dikendalikan sehingga
lahan hanya dapat diusahakan selama 5 sampai 6 bulan untuk menanam padi,
selebihnya lahan tidak dapat diusahakan karena genangan air terlalu tinggi. Selain
sebagai petani padi sawah lebak petani ini jJuga mempunyai pekerjaan sampingan
yaitu sebagai buruh, pedagang, pekebun, nelayan, peternak dan budidaya ikan.

Di Kecamatan Pampangan terdapat rawa lebak yaitu rawa lebak dalam.
Lebak dalam adalah wilayah yang mempunyai tinggi genangan 25-50 cm dengan
lama genangan minimal 3 bulan dalam setahun. Wilayahnya mempunyai
hidrotopografi nisbi lebih tinggi dan merupakan wilayah paling dekat dengan
tanggul.

Berdasarkan penjelasan di atas mayoritas penduduknya menjadikan
usahatani sebagai mata pencarian utama untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,
karena menurut mereka padi memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan di
kawasan tersebut. Dalam menjalankan kegiatan usahatani padi pada umumnya
petani mengerjakan sendiri dan adapula yang menggunakan sistem upah kepada
orang lain. Sebagai tanaman utama yang diusahakan, maka ketergantungan
terhadap pendapatan dari hasil penjualan padi sangat mempengaruhi besar
pendapatan yang diterima petani dari menjalankan kegiatan usahatani padi.
Penerimaan yang diperoleh petani di Kecamatan Pampangan dari kegiatan
usahatani padinya berasal dari banyak gabah yang dihasilkan setiap panen. Petani
menjual padi dalam bentuk gabah. Pada survei awal di lokasi penelitian bahwa

rata-rata harga jual padi yang diterima petani sebesar Rp 5000 /kg.



Petani di Kecamatan Pampangan menjual padi hanya ke Tengkulak.
Berdasarkan informasi yang diperoleh bahwa di Kecamatan Pampangan tidak
terdapat pasar lelang, sehingga petani hanya menjual padinya ketengkulak serta
harga yang diterimapun diatur oleh tengkulak tersebut. Harga tersebut yang akan
menentukan besar penerimaan yang akan diterima oleh petani dan akan
mempengaruhi pula besar pendapatan yang diterima oleh petani dari kegiatan
usahatani padi. Besar pendapatan usahatani padi juga dipengaruhi oleh biaya
usahatani. Biaya usahatani padi yang sering digunakan oleh petani di Kecamatan
Pampangan adalah biaya pupuk, obat-obatan, dan alat-alat pertanian. Namun
terdapat faktor lain yang mempengaruhi pendapatan usahatani padi selain harga,
jumlah produksi dan biaya usahatani, yaitu faktor sosial dan ekonomi seperti
jumlah tanggungan keluarga, luas lahan usahatani padi, umur petani, pengalaman
petani, serta status kepemilikan lahan dalam kegiatan usahataninya.

Pada dasarnya usahatani padi sangat tergantung dengan kondisi cuaca
seperti pada musim hujan dan kemarau, sehingga akan mempengaruhi pendapatan
petani padi, maka usaha yang dapat dilakukan untuk menambah pendapatan dari
usahatani padi adalah dengan mengusahakan usaha lainnya yaitu sebagai buruh,
pedagang, pekebun, nelayan, peternak dan budidaya ikan.

Di Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan adalah Desa yang
mayoritasnya mengusahakan usahatani padi dan masyarakat setempat sebagian
mengusahakan usaha lain untuk menambah pendapatan dari usahtani padi yaitu

usaha gula puan, bahan baku dari pembuatan gula puan yaitu susu kerbau.
Jenis kerbau yang diusahakan di Kecamatan Pampangan yaitu kerbau rawah atau
lebih dikenal sebagai “Kerbau Pampangan” merupakan spesies asli dan salah satu

kekayaan nutfa Sumatra selatan.



Berikut data jumlah ternak kerbau rawa menurut desa di Kecamatan

Pampangan.

Tabel 2. Populasi Kerbau di Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan
Komering Ilir tahun 2016.

Populasi kerbau

No Desa (Ekor)
1 | Kandis 75
2 | Pulau layang 852
3 | Kuro 125
4 | Bangsal 250
5 | Manggeris 970
6 | Pulau betong 25
7 | Pampangan 125
8 | Secondong 5
9 |Jermun 25
10 | Tanjung kemang 7
11 | Serdang 8
12 | Jengkal 1025

Total 3492

Sumber: Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Ogan Komering
Ilir, 2017.

Berdasarkan Tabel 2. Di atas populasi kerbau di Kecamatan Pampangan
pada tahun 2016 mencapai 3492 ekor yang terdiri dari 12 desa. Desa Pulau
Layang adalah desa ketiga yang memiliki ternak kerbau rawa terbanyak dengan
jumlah populasi 852 ekor. Melihat keberadaan kerbau di Kecamatan Ogan
Komering Ilir, maka kerbau mempunyai peran yang sangat penting bagi
masyarakat karena tujuan pemeliharaan ternak kerbau disamping diambil
dagingnya tetapi juga dapat diambil susunya dan merupakan pendapatan
tambahan petani selain berusahatani padi sawah.

Kegunaan ternak kerbau ini sebagian besar sebagai penghasil daging dan
hanya sebagian kecil yang dimanfaatkan sebagai ternak kerja. Sedangkan susu

kerbau hanyalah produksi sampingan sesaat ketika kerbau itu sedang menyusui.



Masyarakat pampangan dan beberapa kecamatan disekitarnya juga tidak terbiasa
mengkonsumsi susu kerbau yang dihasilkan kerbau rawah, karena sifatnya yang
tidak bisa disimpan lama. Di daerah Kecamatan Pampangan juga belum terdapat
teknologi pengolahan hasil sebagai susu segar seperti pasteurisasi dan
pengepakan. Ciri rasa susu kerbau dan kandungan lemak yang tinggi juga
menyebabkan masyarakat kurang meminatinya, karena itulah produksi susu
kerbau di Sumatra Selatan lebih banyak berupa olahan seperti gula puan, sagon
puan, minyak samin dan dadih. Namun, hasil olahan dari susu kerbau itu baru
dikenal oleh masyarakat Sumatra Selatan dikarenakan pemasaran olahan tersebut
tidaklah luas hanya di sekitar desa dan kecamatan adapun di luar Kecamatan
tetapi sangatlah sedikit yang menjual dan hanya tempat-tempat tertentu yang ada
(BPTP Sumsel, 2011).

Diketahui sebenarnya masyarakat kecamatan Pampangan khususnya desa
Pulau Layang bermata pencarian pokoknya sebagai usahatani padi sawah lebak
pada saat selesai kegiatan petani padi, masyarakat di Desa ini mencari penghasilan
lain untuk menambah pendapatan keluarganya dengan memanfaatkan susu kerbau
untuk diproduksi menjadi olahan gula puan kebiasaan masyarakan mengelola
usaha ini sudah turun-temurun ada juga yang mengisi waktu luang dan juga usaha
gula puan lebih menguntungkan untuk menambah pendapatan keluarganya.
Masyarakat kecamatan pampangan tidak begitu suka mengkonsumsi susu kerbau
secara langsung, dan lebih memilih untuk mengelolahnya kembali menjadi bentuk
makanan. Mungkin karena itu pula produksi susu kerbau di sekitar wilayah
Sumatra Selatan banyak berupa hasil olahan seperti gula puan, sangon puan,
minyak samin dan dadi, namun salah satu makanan yang paling dikenal di
Sumatra Selatan khususnya Kota Palembang adalah gula puan.

Gula puan merupakan salah satu bentuk olahan dari susu kerbau yang telah
dikenal sejak lama, Ali seorang sejarawan Sumsel menuturkan bahwasanya gula
puan yang merupakan hasil akhir sangrai susu kerbau pada awalnya terkenal
dimasa Kesultanan Palembang Darussalam. Pada masa itu banyak masyarakat
Palembang yang dikatagorikan sebagai mato gawe, istilah bagi warga miskin yang

tidak mempunyai harta benda namun mau bekerja apapun. Konsultan



membebaskan dari beban pajak, namun ditugaskan mengawasi daerah-daerah di
Palembang dan saat bertandang ke kesultanan mereka biasanya membawa upeti
untuk sultan salah satunya adalah gula puan dari Kabupaten Ogan Komering Ilir.
Karena seringnya mereka membawa ke kesultanan, maka saat itu hanyalah para
bangsawan yang menikmati makanan ini. Akan tetapi para masyarakat umum
sudah dapat menikmati dan membeli gula puan tersebut yang dijual langsung oleh
pembuat ataupun pengepul di sekitar Masjid Agung Palembang.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang Kontribusi Pendapatan Usaha Gula Puan Terhadap Pendapatan
Keluarga Petani Padi Sawah Lebak Di Desa Pulau Layang Kecamatan

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan beberapa
permasalahan yang akan diteliti yaitu sebagai berikut:
1. Berapa besar pendapatan dari usaha gula puan di Desa Pulau Layang
Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI ?
2. Berapa besar kontribusi pendapatan dari usaha gula puan terhadap pendapatan
keluarga petani padi sawah lebak di Desa Pulau Layang Kecamatan

Pampangan Kabupaten OKI ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui Berapa besar pendapatan dari usaha gula puan di Desa
Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI
2. Untuk mengetahui Berapa besar kontribusi pendapatan dari usaha gula puan
terhadap pendapatan keluarga petani padi sawah lebak di Desa Pulau Layang

Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI



Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberika tambahan informasi
khususnya kepada para petani padi sawah lebak dan pengusaha gula puan.

2. Sebagai informasi dan masukan kepada pihak yang terkait dalam menentukan
langkah kebijakan pemerintah yang lebih baik dimasa yang akan datang.

3. Sebagai masukan serta menambah sumber kepustakaan dan diharapkan sebagai

bahan penelitian selanjutnya.
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